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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis ekonomi Indonesia tahun 1997-1998
 merupakan salah satu krisis paling parah dalam sejarah ekonomi dunia, dan  memicu lengsernya Presiden Suharto dan membawa negeri ini ke masa transisi menuju demokrasi. Tetapi krisis ini meninggalkan kemiskinan yang mendasar dan kompleks di Indonesia, yang sudah memupus pertumbuhan ekonomi yang sudah tercapai dalam beberapa tahun sebelum krisis. Kejutan historis lain terjadi ketika  gempa bumi dan tsunami Lautan Hindia terjadi pada 26 Desember 2004. Bencana ini menghancurkan bagian barat laut negeri ini, yang membunuh manusia dan menghancurkan kehidupan serta menyisakan kebutuhan pembangunan manusia dan rekonstruksi yang sangat besar bagi Indonesia yang akan membutuhkan waktu selama beberapa tahun ke depan
. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia berusaha melakukan pemulihan dan sudah mencapai standar stabilitas. Perekonomian tumbuh dengan laju pertumbuhan 3-4 persen per tahun
. Inflasi satu-digit telah membantu bank sentral untuk menekan suku bunga. Defisit dan tingkat hutan turun. Sudah terjadi berbagai kemajuan dalam bidang pembaharuan struktural, khususnya  di bank dan penjualan asset, yang mendukung keuntungan makro-ekonomi. Manajemen ekonomi yang hati-hati dan pembaharuan setengah-hati akan menyatu untuk memberi topangan tetapi pertumbuhan ekonomi akan lambat dalam beberapa tahun ke depan
. 

Pada 26 Desember 2004
, gempa bumi di Lautan India memicu tsunami yang menimbulkan tragedi kemanusiaan paling besar di Asia. Bencana ini menelan lebih dari 220.000 jiwa, menyengsarakan lebih dari setengah juta jiwa, dan menyebabkan kerugian sekitar US$ 4,5 milliard
. Wilayah paling parah berada di Aceh dan Sumatera Utara, salah satu pulau Indonesia.  Seluruh komunitas tersapu banjir; kira-kira 300 kilometer garis pantai rusak sampai enam kilometer deratan, dan ribuan rumah, lanskape dan habitat yang hampir sepenuhnya rusak.  Sebagian besar otoritas pemerintahan lokal rusak berat, yang memerlukan upaya pemulihan yang sangat besar. Biaya ekonomi meningkat dramatis, kemiskinan menyerbar dan penderitaan sebagian besar dialami wanita dan anak-anak. Lebih dari tiga perempat kerugian diderita oleh sektor privat, terutama nelayan kecil, petani dan pedagang-pedagang pasar
. 

Sementara itu di Propinsi Aceh, bencana alam Tsunami berpengaruh besar terhadap sumber mata pencaharian nelayan kecil dan petani di provinsi Aceh dan Sumatera Utara. Kerugian fisik dan kerugian ekonomi diperkirakan US 4,5 milliard, yang mencakup 97 persen GDP Aceh
. Sektor-sektor yang terpengaruhi meliputi sektor perumahan, perdagangan, pertanian, perikanan dan angkutan. Karena Aceh hanya mewakili sekitar 4 persen perekonomian Indonesia, diperkirakan bahwa GDP nasional hanya akan turun sebesar 0,1 sampai 0,2 persen
. 

Desentralisasi mengalihkan sebagian besar jurisdiksi atas sumber daya alam kepada pemerintah lokal dan pemerintah provinsi. Dengan kompleksitas manajemen sumberdaya alam, pemerintah lokal perlu mengembangkan kapasitas mereka untuk mengatasi tantangan. Dalam beberapa kasus, pemerintah lokal sudah menggunakan kekuasaan baru mereka secara bertanggungjawab; pada pemerintah daerah lain, merteka mengeksploitasi sumberdaya sebagai sumber kemakmuran sesaat
. 

Sektor SME masih relatif terbelakang. Korporasi-korporasi besar menyumbangkan sekitar 60 persen GDP, dan 60 persen asset perusahaan dimiliki oleh 10 keluarga terkaya. Sektor negara juga memegang peranan besar, bahkan sampai pada sektor-sektor perdagangan eceran, konstruksi, dan pabrikan berskala-kecil. Akibatnya, banyak usaha usaha kecil  mendapat tekanan persaingan yang tidak fair dari perusahaan-perusahaan raksasa yang sudah memiliki koneksi yang baik. Mereka juga menghadapi tantangan-tantangan lain, termasuk  monopoli bermandat-pemerintah dan sektor perbankan yang kurang memiliki keinginan dan keterampilan untuk memberikan pinjaman kepada perusahaan-perusahaan kecil. Usaa-usaha kecil juga menghadapi tantangan yang sama seperti usaha lain: korupsi, ketidakpastian hukum, dan iklim investasi yang buruk
. 

Secara umum basis pertumbuhan dan pertambahan lapangan kerja akan memerlukan lebih banyak sektor SME yang kuat. Ekspansi dan peningkatan viabilitasnya dianggap penting untuk negara dalam mencapai pertuymbuhan riil dalam lapangan kerja dan pedapat, dan juga untuk menangkal masalah inti kemiskinan. Pada sektor pertanian, penyediaan sarana untuk pengembangan SME dan hubungan dengan dunia pertanian tidah hanya menghasilkan pendapatan bagi pemilik usaha dan karyawannya, tetapi juga mempermudah petani untuk memasarkan produk-produk mereka. 

Kedua tantangan yang dihadapi Indonesia – pembangunan berkelanjutan dan rekonstruksi darurat – mengundang perhatian CIDA
 (Canadian International Development Agency) yang merupakan salah satu LSM dari Kanada untuk membantu permasalahan yang dihadapi Indonesia di wilayah Sumatera Utara, Aceh, Sulawesi dan menjadi bagian inti dari program kerjasama Canadian International Development Agency (CIDA) dengan mitranya di Indonesia, sebagaimana ditegarkan dalam Country Development Programming Framework Indonesia
. 

Banyak donatur bilateral dan multilateral memberikan bantuannya kepada Indonesia. Pemerintah Indonesia belakangan ini sudah mempersiapkan strategi pengentasan kemiskinan yang mengidentifikasi empat rencana aksi untuk mengentaskan kemiskinan. Program CIDA
 dirancang untuk melengkapi pekerjaan donatur-donatur lain dan mendukung upaya Indonesia untuk menciptakan peluang ekonomi, memberdayakan masyarakat, membangun kapasitas diantara pemerintah-pemerintah daerah dan organisasi-organisasi masyarakat sipil (CSO), dan menyediakan standar pemberian perlindungan sosial yang efektif dan layak atau wajar. 

CIDA juga akan membantu Indonesia mencapai Millenium Development Goals (Sasaran Pembangunan Millenium). Sasaran-sasaran ini, yang didukung Kanada dan Indonesia, disyahkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2000
. 

Adapun sasaran dari CIDA’s
 sebagai berikut : 

1. untuk mendukung upaya-upaya Indonesia mengikis kerentanan terhadap kemiskinan, dengan memfokuskan perhatian pada tiga bidang : 

1. Perbaikan pemerintahan di tingkat lokal; 

2. Pertumbuhan sektor usaha kecil dan menengah; dan 

3. Akses yang wajar, dan penggunaan sumberdaya alam yang berkelanjutan; dan 

2. memberikan bantuan rekonstruksi yang terkoordinasi, berdasar-kebutuhan, dan selaras, dengan fokus perhatian pada dua bidang pokok: 

1. Pemerintahan; dan 

2. rehabilitas ekonomi dan lingkungan. 

Issu-issu gender akan memainkan peran penting dalam kegiatan-kegiatan pembangunan di bidang-bidang fokus ini. Dan juga guna menjamin bahwa program CIDA mencapai dampak yang maksimum, dan untuk memfasilitasi usaha-usaha Pemerintah Indonesia dalam koordinasi donor, program bilateral CIDA  terutama akan terfokus ke pulau Sulawesi. CIDA juga akan menyelaraskan dukungannya dengan sasaran rekonstruksi Pemerintah Indonesia, dengan penegasan kepemilikan daerah/lokal dan koordinasi donor dalam program-programnya di Aceh dan Sumatera Utara. 

Sekilas Strategi Rekonstruksi Bilateral CIDA di daerah Aceh dan Sumatera Utara
 :

	Tujuan 
	Hasil yang diharapkan 

	Peningkatan perenca naan dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan rekonstruksi dan la yanan publik dengan cara yang wajar, partisipatif, dan peka-gender 
	1. Penguatan kapasitas pemerintah nasional untuk mendukung dan mengkoordinir rekonstruksi. 

2. Penguatan kapasitas pemerintah daerah (distrik dan provinsi) untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan rekonstruksi. 

3. Partisipasi publik yang lebih inklusif oleh pria dan wanita dalam rencana pemulihan dan aktivitas rekonstruksi. 

4. Pemulihan dan penguatan kapasitas CSO untuk membantu dan meningkatkan partisipasi publik secara inklusif. 

5. Kapasitas pemerintah daerah (distrik dan provinsi) untuk melaksanakan layanan publik yang wajar dan peka-gender yang sudah diperkuat dan dipulihkan. 

6. Penguatan kapasitas organisasi dan jaringan untuk mengadvokasi agenda kebijaksanaan yang lebih peka-gender.  



	Penciptaan dan pemulihan peluang  mata pencaharian yang berkesinam bungan melalui dukungan pada usaha mikro, kecil dan menengah (MSM) dan pemulihan dan penggunaan basis sumberdaya alam. 
	1. Kapasitas lembaga—lembaga keuangan pulih dan diperkuat. 

2. Pasar dan sistem pemasaran pulih dan berfungsi. 

3. Kapasitas layanan pembangunan usaha pulih dan kuat. 

4. MSME pulih dan kuat melalui pelatihan kewira usahawan dan pengembangan keterampilan kejuruan. 

5. Mata pencaharian di bidang kehutanan, perikatan, dan pertanian yang berkesinambung an pulih melalui pelatihan dan pembiayaan-mikro. 

6. Peningkatan kapasitas pemerintah daerah, CSEO dan masyarakat untuk memahami dan mengelola sistem sumberdaya alam dengan cara yang berkesinambungan.


Sehubungan dengan hal di atas maka penulis ingin meneliti tentang “ Kerjasama CIDA’s ( Canadian International Development Agency ) dan Indonesia dalam Program Pembangunan : Analisis Terhadap Rekonstruksi dan Rehabilitasi di Aceh”. 

B. Identifikasi Masalah


Dari uraian di atas, maka penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Sejauhmana kerjasama yang dilakukan CIDA dan Indonesia?

2. Apa yang menjadi faktor pendorong/penarik Indonesia untuk melakukan kerjasama dengan CIDA?

3. Sejauhmana program CIDA tersebut bermanfaat bagi Rekonstruksi dan Rehabilitasi di Aceh?

1. Pembatasan Masalah 


Mengingat begitu kompleks dan luasnya permasalahan yang dapat diangkat dalam hal konteks program pembangunan di Indonesia, maka penulis membatasi masalah pada program – program Cida untuk Indonesia di satu wilayah saja yaitu di Propinsi Aceh.


2. Perumusan Masalah


Perumusan masalah merupakan tindak lanjut dari identifikasi masalah. Perumusan masalah di dalam penulisan ini dimaksudkan agar dalam melakukan analisa, penulis tidak mengalami kesulitan dalam mengembangkan masalah. Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :

“ Sejauhmana hasil dari pelaksanaan program CIDA yang dilakukan terhadap wilayah Aceh. “

C. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1. Kerangka Pemikiran



Pendekatan-pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan sistem dan pendekatan politik. Pendekatan dapat diartikan sebagai suatu cara yang digunakan oleh penulis untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang akan diteliti.

Adapun premis-premis yang disajikan terdiri dari variable-variabel yang bebas (premis mayor) dan variabel variabel yang terikat (premis minor) dalam suatu kerangka berpikir deduktif.

Perkembangan dari suatu komunitas yang hidup bersama dalam satu wilayah dan berusaha untuk menciptakan tujuannya melahirkan suatu organisasi yang dinamakan negara. Negara merupakan suatu badan resmi yang diakui keberadaannya oleh dunia internasional. Semenjak awal pembentukannya, negara dianggap sebagai aktor yang paling utama dalam hubungan internasional. Negara adalah aktor rasional yang mampu menimbang secara rasional atas setiap tindakan yang dialakukan oleh negara itu dalam mewujudkan kepentingan nasionalnya.


Melihat pentingnya sudut pandang negara dalam masalah ini, maka asumsi-asumsi dalam teori realisme yang dikembangkan oleh tokoh realisme klasik, Hans J. Morghentau
 dalam bukunya “Politics Among Nations” dapat menjelaskan bahwa:

1. Negara adalah aktor paling utama dalam hubungan internasional, walaupun masih ada aktor lain namun tidak memiliki kedaulatan.

2. Negara adalah unitary aktor ( kesatuan yang tidak dapat dipecah-pecah ).

3. Negara adalah aktor rasional yang selalu membuat kalkulasi untung-rugi dalam berinteraksi dengan aktor-aktor hubungan internasional lainnya.

4. Substansi interaksi tersebut adalah isu-isu politik tingkat tinggi, yakni memperoleh kekuatan sebesar-besarnya agar dapat mempertahankan keamanan negara (struggle for power).

Dengan adanya saling ketergantungan diantara negara-negara maka mendorong untuk mengadakan hubungan dengan negara lain yang kemudian berkembang dalam pola yang disebut Hubungan Internasional yang dikemukakan oleh K.J. Holsti
 dalam bukunya Politik Internasional Suatu Kerangka Analisis, yang menyatakan bahwa :

“ Hubungan Internasional adalah segala bentuk interaksi antara masyarakat negara negara baik yang dilakukan pemerintah atau negara. Lebih lanjut dikatakan termasuk didalamnya pengkajian terhadap politik luar negeri dan politik internasional dan meliputi kajian terhadap lembaga negara, perdagangan internasional, transportasi, pariwisata, komunikasi dan perkembangan nilai-nilai dan etika internasional”


Dalam Mengkaji fenomena hubungan internasional selalu akan terkait dengan politik internasional. Berikut adalah penjelasan politik internasional dalam konsep dan teori :


“Politik Internasional lahir sebagai reaksi atas berbagai politik luar negeri dan berbagai negara. Bentuk perilaku Negara yang responsif, agresif dan kompensasif yang menuju suatu regulitas yang kemudian disebut sistem internasional”
 


Dalam Hubungan Internasional pada saat ini, interaksi tidak hanya dilakukan oleh negara saja akan tetapi telah berkembang, dimana organisasi yang dibentuk baik yang bersifat regional maupun multilateral memiliki peran penting dalam hubungan internasional. Organisasi Internasional dibentuk dan didirikan dengan maksud untuk saling kerjasama dan bahu membahu dalam memecahkan masalah atau persoalan-persoalan yang dihadapi oleh negara-negara anggota maupun negara-negara non anggota yang hasil akhirnya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan negara. Syahmin A.K
 dalam bukunya pokok-pokok Hukum Organisasi Internasional menyatakan :

“Organisasi internasional adalah suatu perhimpunan negara-negara merdeka dan berdaulat, yang bertujuan untuk mencapai kepentingan bersama melalui organ-organ dari perhimpunan itu sendiri”. 


Sedangkan yang dimaksud dengan Organisasi Internasional menurut Daniel F. Chiever
 dalam bukunya Organizing of Piece yaitu :

“Pengaturan bentuk Kerjasama Internasional yang melembaga antara negara-negara, umumnya berlandaskan suatu persetujuan dasar untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang memberikan manfaat yang timbal balik dan dijawantahkan melalui pertemuan-pertemuan serta kegiatan-kegiatan staf secara berkala”. 

Seperti telah diuraikan diatas bahwa interaksi yang dilakukan oleh setiap negara, individu maupun organisasi dilandaskan pada usaha untuk mencapai kepentingan nasional dari masing-masing negara yang berujung pada upaya mewujudkan kesejahteraan melalui kerjasama ekonomi dalam ruang lingkup ekonomi internasional. Ekonomi Internasional adalah suatu hubungan antara bangsa-bangsa atau negara-negara maupun antar orang perorangan untuk melaksanakan perekonomian yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masing-masing. Hal ini sesuai dengan pengertian ekonomi internasional yang dikemukakan oleh Dominick Salvatore
 dalam bukunya Ekonomi Internasional, serial Hukum Schacum jilid III, yaitu :

“Ekonomi Internasional membahas hubungan-hubungan antar Negara-negara di dunia, saling ketergantungan (interdepedensi) yang ditimbulkan. Hal tersebut sangat penting bagi peningkatan kesejahteraan hidup hampir semua negara di dunia”. 


Pada masa sekarang ini semua Negara tidak  mungkin tumbuh dan berkembang tanpa melakukan hubungan dengan Negara atau pihak lain, sebab sebagaimana halnya dengan manusia, negarapun memerlukan Negara atau pihak lain untuk melakukan interaksi atau kerjasama. Hal ini sesuai dengan pengertian kerjasama yang dikemukakan oleh Ade Priangani
 dalam bukunya Kajian Strategis dalam Dinamika Hubungan luar Negeri Indonesia, yaitu :

“ Adanya ketergantungan antara Negara yang satu dengan Negara yang lainnya, yang tidak mungkin dipenuhi sendiri. Sehingga diharapkan dengan adanya kerjasama antar Negara tersebut kesulitan yang dihadapi oleh suatu Negara baik itu dari segi ekonomi, politik, social, dan budaya serta yang lainnya dapat diatasi, sehingga memperoleh manfaat bersama”.


Program bilateral CIDA
 akan mengikuti dua aliran utama : bantuan pembangunan berkelanjutan bagi Sulawesi, dan rekonstruksi untuk Aceh. Kerangka kerja program CIDA telah menyatukan Aceh dan Sumatera Utara kedalam pendekatan menyeluruhnya. Dengan demikian kebutuhan-kebutuhan rekonstruksi akan dipenuhi selama empat tahun kerangka kerja program ini, diperkirakan bahwa kegiatan-kegiatan rekonstruksi CIDA akan berlanjut pada kerangka kerja program selanjutnya
.

Volume sumberdaya yang sangat besar yang dicurahkan Indonesia untuk rekonstruksi di Aceh dan Sumatera Utara, dan lebih dari 200 organisasi aktif dalam penyaluran bantuan, akan menguji kapasitas negara ini untuk mengelola sumberdayanya dengan bijak dan mengikis korupsi. Gambaran yang rumit ini merupakan konflik yang sedang berlangsung di Aceh, yang memiliki potensi untuk menghambat upaya-upaya rekonstruksi serta mengancam keselamatan para pekerja bantuan (sukarelawan!). Pemerintah Indonesia sudah committed untuk bekerja dengan cara yang transparan, terbuka, dan akuntabel dalam administrasi dana-dana rekonstruksi. Pemerintah Indonesia juga sudah mendirikan kantor pengawas keuangan khusus di Aceh untuk mengamati kesesuaian serta untuk mengklarifikasi peranan dari berbagai partisipan, termasuk militer dan otoritas sipil lokal. CIDA juga sudah menempatkan wakilnya di Banda Aceh untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatannya sendiri dengan Pemerintah Indonesia, pejabat setempat dan masyarakat donor lain. 

Tantangan pembangunan Indonesia yang paling berat adalah mengentaskan kemiskinan dan mengurangi kerentanan terhadap kemiskinan. Untuk mencapai sasaran ini, CIDA akan bekerja erat dengan mitra-mitranya di Indonesia dan donatur-donatur lain. Mandat CIDA adalah untuk mengentaskan kemiskinan. Dengan demikian Indonesia akan berupaya memenuhi agenda jaminan dari pemerintah Kanada dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman dan lebih stabil, yang kemudian akan memberi efek positip pada pembangunan ekonomi. CIDA akan bekerjasama dengan Foreign Affairs Canada dan departemen-departemen pemerintah lainnya untuk mencapai tujuan ini.

Tujuan pokok usaha-usaha CIDA
 adalah untuk menjamin kesinambungan pembangunan dan aktivitas rekonstruksi. Transisi demokrasi Indonesia dan keterlibatan masyarakat madani dalam proses pembangunan negara ini akan memberi landasan yang lebih kuat untuk kemajuan di tahun-tahun akan datang.

CIDA dinilai lebih memberikan pengaruh  terhadap sektor program pembangunan di beberapa wilyah di Indonesia. Pengertian atau pendefinisian konsep pengaruh itu sendiri menurut T. May Rudi
 adalah :

“Pengaruh adalah hasil yang timbul sebagai kelanjutan dari situasi dan kondisi tertentu sebagai sumbernya pengaruh juga diartikan sebagai hasil yang timbul dari kondisi atau situasi tertentu sebagai sumber dalam hal ini syaratnya adalah terdapat keterkaitan (relevansi) yang kuat dan jelas antara sumber dan hasil.” 

Dengan memperhatikan teori dan pendapat para pakar di atas dapat ditarik Konklusi sebagai berikut : “ CIDA ( Canadian Internasional Development Agency ) adalah salah satu bentuk dari Organisasi Internasional yang berasal dari Kanada yang menjalin kerjasama dengan Indonesia dalam program pembangunan di Indonesia. Kerjasama ini dibuat dan dan dilaksanakan agar kedua belah pihak secara bersama-sama mendapatkan keuntungan dari dilaksanakannya kerjasama dalam program pembangunan ini ”.

Dengan demikian Penulis dapat memberikan asumsi-asumsi sebagai berikut :

1. Kanada melalui CIDA ( Canadian International Development Agency ) pada dasarnya berperan untuk membantu program pembangunan Negara-negara berkembang, dan yang paling terbelakang mendapat bagian pertumbuhan pembangunan.

2. Kerentanan terhadap kemiskinan yang dihadapi Negara Indonesia merupakan salah satu sasaran CIDA yang utama.

3. Sasaran Pembangunan Millenium yang didukung Kanada dan Indonesia dan disyahkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2000 sangat berpengaruh terhadap Program Pembangunan CIDA di Indonesia.

Skema Kerangka Teoritik

Alur Pemikiran Kerjasama CIDA dan Indonesia

        Kanada                                                                                        Indonesia

         CIDA                                                                                              Aceh

                                             

                                           Program-program CIDA                                                            

                                                   Terhadap Aceh     


                                                    Pembangunan

                                           Rekonstruksi dan Rehabilitasi          


Prioritas pertama, infrastruktur yang perlu direkonstruksi adalah fasilitas yang berhubungan dengan kelancaran aliran informasi. 

Prioritas kedua adalah pemulihan infrastruktur transportasi. Prioritas ketiga, merekonstruksi fasilitas sosial.

Pemerintah diminta merehabilitasi wilayah pantai dan sumber daya alam yang rusak baik sebelum maupun sesudah tsunami. Sarana dan prasarana umum kemasyarakatan juga harus dibangun kembali, terutama sarana pendidikan, kesehatan, dan institusi lain yang melayani kebutuhan publik


2. Hipotesis


Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian. Yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Harus disadari bahwa hipotesis itu sendiri merupakan penjelasan yang bersifat sementara dalam membantu kita secara deduktif dengan mengambil premis-premis dari pengetahuan ilmiah yang sudah diketahui sebelumnya
.


Berdasarkan kerangka pemikiran dan perumusan masalah serta asumsi yang penulis kemukakan di atas, maka penulis memandang perlu untuk merumuskan hipotesis, yang merupakan kesimpulan yang bersifat sementara dan masih perlu di uji kebenarannya, sebagai berikut:


“Jika program Rekonstruksi dan Rehabilitasi yang dilakukan CIDA bersama – sama Pemerintah Indonesia dilakukan secara efektif, maka pembangunan Aceh dalam hal ini Rekonstruksi dan Rehabilitasi akan terwujud “
Operasionalisasi Variabel dan Indikator Penelitian 

	             Variabel
	Indikator (Konsep Empirik )
	Verfikasi ( Konsep analisis )

	Variabel Bebas
Kerjasama CIDA dan Indonesia dalam Program Pembangunan
	1. Alasan Indonesia untuk melakukan kerjasama dengan CIDA
2. Program-program CIDA terhadap Indonesia khususnya di Aceh.

3. Memorandum  kerjasama Indonesia dan Kanada.


	1. Program CIDA dirancang untuk melengkapi pekerjaan donatur-donatur bilateral dan multilateral yang hendak memberikan bantuannya kepada Indonesia untuk mendukung upaya Indonesia dalam menciptakan peluang ekonomi, memberdayakan masyarakat, membangun kapasitas diantara pemerintah-pemerintah daerah dan organisasi-organisasi masyarakat sipil (CSO), dan menyediakan standar pemberian perlindungan sosial yang efektif dan layak atau wajar.
2. Program CIDA di Aceh akan fokus pada bidang :

a. Perbaikan pemerintahan lokal

b. Pemulihan mata pencaharian.
3. Data terlampir pada lampiran. 1.

	Variabel Terikat
Analisis Terhadap Rekonstruksi dan Rehabilitasi di Aceh
	1. Rekonstruksi di Aceh
2. Rehabilitasi di Aceh

3. Hasil yang dicapai dalam kerjasama yang terjalin antara Indonesia dengan CIDA dalam program pembangunan rekonstruksi dan rehabilitasi di Aceh
	1. Prioritas pertama, infrastruktur yang perlu direkonstruksi adalah fasilitas yang berhubungan dengan kelancaran aliran informasi. Prioritas kedua adalah pemulihan infrastruktur transportasi. Prioritas ketiga, merekonstruksi fasilitas sosial.
2. Pemerintah diminta merehabilitasi wilayah pantai dan sumber daya alam yang rusak baik sebelum maupun sesudah tsunami. Sarana dan prasarana umum kemasyarakatan juga harus dibangun kembali, terutama sarana pendidikan, kesehatan, dan institusi lain yang melayani kebutuhan publik
3. a. Tujuan CIDA dalam peningkatan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan rekonstruksi dan layanan publik dengan cara yang wajar, partisipatif, dan peka-gender di Aceh telah berangsur membaik atau pulih.  b. Tujuan CIDA dalam penciptaan dan pemulihan peluang  mata pencaharian yang berkesinambungan melalui dukungan pada usaha mikro, kecil dan menengah (MSM) dan pemulihan dan penggunaan basis sumberdaya alam di Aceh telah berangsur pulih.




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian


  Tujuan penelitian merupakan faktor yang sangat penting untuk menentukan arah dalam suatu kegiatan. Agar tujuan dapat dicapai dengan baik, maka terlebih dahulu penulis merumuskan tujuan penelitian secara tersusun jelas sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sejauhmana hubungan bilateral yang terjadi antara Indonesia dan Kanada.

2. Untuk mengetahui apa yang menjadi latar belakang CIDA untuk melakukan kerjasama dengan Indonesia.

3. Untuk mengetahui situasi dan kondisi beberapa wilayah di Indonesia yang sedang ditanggulangi oleh CIDA.

2. Kegunaan Penelitian


Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian Sidang Sarjana Strata Satu (S1) pada jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung.

2. Sebagai sebuah pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh untuk menambah ketajaman dalam menganalisa suatu permasalahan berdasarkan teori-teori empiris.

3. Untuk memberikan kontribusi dan membuka wawasan kreativitas bagi peneliti yang mempunyai objek hirauan yang sama dengan penulis untuk mengadakan penelitian serupa yang lebih khusus dan spesifik lagi.

4. Hasil penelitian ini diharapkan  dapat digunakan sebagai informasi tambahan untuk memperluas wawasan bagi penulis mahasiswa Hubungan Internasional maupun pembaca tentang studi Hubungan Internasional.

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Penelitian

Metode Deskrptif Analitis

Metode deskriptif–analitis yaitu suatu analisa yang bertujuan menggambarkan, menganalisa dan mengklarifikasikan gejala-gejala yang berdasarkan atas pengamatan dari beberapa kejadian dan masalah yang aktual. Kemudian menganalisanya untuk menginterpretasikan data yang diperoleh dengan pemecahan masalah, baik yang sedang berlangsung atau yang akan diperkirakan dimasa yang akan datang, serta menginterpretasikan suatu fenomena aktual yang relevan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah  studi kepustakaan yaitu suatu teknik pengumpulan data serta informasi melalui pengamatan tidak langsung dengan cara membaca buku-buku tertentu, laporan majalah, surat kabar, internet dan sumber tertulis lainnya yang relevan dengan permasalahan yang sedang penulis teliti.

F. Lokasi dan Lamanya Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menentukan lokasi yang sekiranya dapat memudahkan dalam mengumpulkan data-data yang penulis anggap relevan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu :

a. United Nations Information Centre (UNICS)

Gedung Surya, 14​th Floor, Jalan M.H. Thamrin, Kav-9, Jakarta 10350.

b. Embassy Of Canada

Jakarta 

c. Centre For Strategic International Studies (CSIS)

Jl. Tanah Abang III, No. 23-27 Jakarta  

d. Perpustakaan Daerah Jawa Barat, Jl. Soekarno No. 140 Bandung Jawa Barat

e. Perpustakan FISIP Unpas dan Lab HI Unpas, Jl. Lengkong Besar No.68 Bandung

f. Departemen Luar Negeri

g. Perpustakaan Nasional Jakarta

h. Perpustakaan Universitas Islam Bandung (UNISBA).

i. Perpustakaan UNIKOM Bandung

j.    Warnet – warnet.

2. Lamanya Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 8 bulan, sejak bulan Mei 2005 sampai Januari 2006. Dapat dilihat pada tabel 2.

G.  Sistematika Penulisan


Bab I  adalah  Pendahuluan dimana dalam bab ini berisikan tentang Latar Belakang Penelitian, Identifikasi Masalah, Tujuan dan Kegiatan Penelitian, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis, Metode Penelitian dan teknik Pengumpulan Data, Lokasi dan Lamanya Penelitian, serta Sistematika Penulisan.


Bab II Menguraikan Variabel Bebas, yakni mengenai tinjauan kerjasama CIDA dengan Indonesia. Bab ini menguraikan hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya kerjasama CIDA dengan Indonesia, termasuk di dalamnya uraian mengenai latar belakang CIDA serta program-program apa saja yang dibawa CIDA untuk Indonesia.


Bab III Menguraikan Variabel Terikat, yakni mengenai program-program pembangunan Indonesia khususnya dalam konteks rekonstruksi dan rehabilitasi di Aceh. Termasuk di dalamnya langkah-langkah strategis yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam pembangunan dan respon Indonesia terhadap program-program yang dibawa CIDA dalam pembangunan di Aceh serta rekonstruksi dan rehabilitasi pembangunan di Aceh.   


Bab IV Menguraikan Implikasi yang ditimbulkan dari kerjasama CIDA dan Indonesia dalam program pembangunan : Analisis terhadap rekonstruksi dan rehabilitasi di Aceh. Apakah kerjasama tersebut berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan ataukah kerjasama yang terjalin tersebut tidak berpengaruh sama sekali terhadap pembangunan rekonstruksi dan rehabilitasi di Aceh.  


Bab V Berisi tentang kesimpulan yang ditarik oleh Penulis atas Penelitian yang dilakukannya.

� Arief.T.Surowidjojo,Hukum,Demokrasi&Etika,Lentera Menuju Perubahan.Masyarakat  Tranparansi Indonesia : 2003. hlm 09.





� T.May.Rudy, Studi Kawasan Sejarah Diplomasi dan Perkembangan Politik di Asia.Bina Budhaya Bandung. hlm 97.


� Indonesian Statistic, On-line, www. Indonesian economic.com, diakses tanggal 21-12-2006.


� Indonesian Statistic. Ibid.


� CIDA’s Country Development Programming Framework for Indonesia 2005-2009.hlm 20.





� Ibid.hlm. 21


� Ibid.hlm. 21


� Ibid hlm. 22.





� CIDA’s Country Development Programming Framework for Indonesia 2005-2009.hlm 23.





� Ibid.


� Most frequently asked question .On-line. � HYPERLINK "http://www.canada.gc.ca.comments/faq_e.html"��www.canada.gc.ca.comments/faq_e.html�. diakses tgl. 21-12-2006.





� Canadian International Development Agency. On-line, www. Cida in Indonesia.com. diakses tanggal 17-01-2006. 


� CIDA’s Country Development Programming Framework for Indonesia 2005-2009.hlm 02.


� Canadian International Development Agency, Ibid. 


� Canadian International Development Agency, Ibid.


� CIDA’s Country Development Programming Framework for Indonesia 2005-2009.hlm 02.





� Ibid.


� Hans J. Morgenthau, Politics Among Nations. Yang dikutip oleh Wiryaatmadja, 1970 Suwardi. Metheodology On The Studi Of International relation. Bandung. Hlm.97


� K.J. Holsti, Politik Internasional Suatu Kerangka Analstis.1987. hlm 26-27


� Nasution, A. D. 1991 politik internasional: konsep dan teori, Bandung. Ganesha. hlm. 256.


� Syahmin A.K. Pokok-pokok hukum Organisasi Internasional.1993. hlm. 367. 


� Daniel F. Chiever, Organizing of Piece.1993. hlm. 376.


� Dominick Salvatore,Ekonomi internasional,serial Hukum Schacum jilid III.1992. hlm. 1


� Ade Priangani, Kajian Strategis dalam Dinamika  Hubungan Luar Negeri Indonesia. hlm 136-137. 


� Canadian International Development Agency. On-line, www. Cida in Indonesia.com. diakses tanggal 17-01-2006. 
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� Canadian International Development Agency. On-line, www. Cida in Indonesia.com. diakses tanggal 17-01-2006. 





� T. May Rudy, Organisasi dan Administrasi internasional. 1993. hlm 26


� Mochtar Mas’oed,Ilmu Hubungan Internasional.hlm 141
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